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ABSTRAK

Andi Ardiansyah. 2017. Psikologi Tokoh dalam Novel Harim di Tanah Haram
Karya Abu Hamzah. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Siti Aida Azis dan Haslinda.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui psikologi tokoh dalam novel
Harim di Tanah Haram karya Abu Hamzah dengan menggunakan teori Sigmund
Freud yang akan dianalisis berdasarkan id, ego dan super ego.

Jenis penélitian ini adalah pene d&ekrlptlf kualitatif. Data penelitian ini
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah karya seni. Sastra juga
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dikgji atau dianalisis tetapi pada saat ini sastra juga dapat dikaji berdasarkan
faktor-faktor yang berasal dari luar sastra itu. Faktor-faktor dari luar karya
sastra diantaranya yaitu psikologi sastra yang menguraikan tentang konflik
batin yang dialami tokoh yang akhirnya mengubah pola pikir tokoh tersebut.
Karya sastra sudah diciptakan jauh sebelum orang memikirkan apa

hakikat sastra dan apa nilai serta makna yang terkandung dalam sastra



Sebaliknya, penelitian terhadap sastra baru dimulai sesudah orang bertanya apa
dan dimana nilai dan makna karya sastra yang dihadapinya. Biasanya mereka
berusaha menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan apa hakikat sastra. Sastra
sebagai ungkapan baku dari apa yang disaksikan orang dalam kehidupan, apa

yang dialami orang tentang kehidupan, apa yang telah dipermenungkan dan

tuk me
ha)
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3@ di perluzs ‘dan diperketat
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tidak lagi
lanjut keterbukaan itu menyebabkan terjadinya pergeseran tata nilai suatu
masyarakat atau bangsa. Begitu juga dengan perkembangan karya sastra terus
melaju mengikuti arus globalisasi dan beragam budaya masyarakat pada

zamannya, sehingga gejala-gejala sosial, politik, ekonomi dan budaya yang



terjadi dalam masyarakat dapat diungkapkan dan diimajinasikan dalam suatu
karya sastra.

Jelaslah bahwa sastra tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial dan
budaya masyarakat. Lewat sastra dapat diketahui pandangan suatu masyarakat,
sastra juga mewakili kehidupan dalam arti kenyataan sosia (Wellek dan
Warren, 1995: 15). Seh an pandangan tersebut, maka kaitan
antara sastra denganfi schenarnya yang menjadi  dasar
timbulnya masal G #:E' MUHL{'{ J?% 5/7). Berpedoman pada
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perilaku baik, buruk, kreatif, bersastra dan lain-lain.

Menurut Hardjana (1991: 60) pendekatan psikologi sastra dapat
diartikan sebagai suatu cara analisis berdasarkan sudut pandang psikologi dan
bertolak dari asumsi bahwa karya sastra selalu sgja membahas tentang

peristiwa kehidupan manusia yang merupakan pancaran dalam menghayati dan



mensikapi kehidupan. Disini fungsi psikologi itu sendiri adalah melakukan
penjelgjahan kedalam batin jiwa yang dilakukan terhadap tokoh-tokoh yang
terdapat dalam karya sastra dan untuk mengetahui lebih jauh tentang seluk-
beluk tindakan manusia dan responnya terhadap tindakan lainnya. Psikologi

Sastra adalah analisis teks dengan mempertimbangkan relevansi dan peranan

studi psikologis. Artinya, psike turut berperan penting dalam

a dari sudut kejiwaan karya

e \\\d‘"ﬁj{//
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dikaji secar G OS

Novel Harimdi Tanah Haram karya Abu Hamzah mengandung coretan
pemikiran dan imgjinasi Abu Hamzah yang mengambarkan kondisi psikologis
seorang wanita yang mengalami konflik batin yang membuatnya jatuh ke
dalam jurang keterpurukan dan terjebak di lembah kepedihan yang bernama

patah hati, dilengkapi dengan konflik yang kuat, novel ini digjak pembaca



menyusuri perjalanan hidup yang tidak sekedar menapaki gunung yang terjal
untuk menggapai pelangi, nhamun juga menyelam hingga dasar lautan untuk
bersua dengan kegelapan. Pendeketan psikologis sebagal pisau bedah dengan
mempertimbangkan relevansi yang turut berperan penting dalam menganalisis

sebuah karya sastra dengan bekerja dari sudut kejiwaan karya sastra tersebut

baik dari unsur pengarang, tokoh¢ i¥aupun pembacanya dengan dipusatkannya

perhatian pada tokoh mé ik batin yang dialami tokoh

oL.l ;’;iﬁr -j 10 ﬂ""’ ‘:L‘\L
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litian ini yaitu untuk
mengetahui gambaran psikologi tokoh dalam novel Harim di Tanah Haram
dengan menggunakan teori Sigmund Freud yang akan dianalisis berdasarkan

(1) ide, (2) ego, dan (3) super ego.



D. Manfaat pendlitian

Adapun manfaat dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

a Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu

pengetahuan terutama dalam, bidang sastra Indonesia, khususnya para

Pendefinisian istilah dimaksudkan untuk menghindari penafsiran ganda
terhadap istilah-istilah yang penulis gunakan dalam penelitian. Peneliti bebas
merumuskan, menentukan definisi istilah sesuai tujuan penelitiannya, dan
tatanan teoritis dari fokus yang ditelitinya. Maka akan dijelaskan terlebih

dahulu guna untuk memperjelas sasaran yang ingin dicapai.



1. Sastra berasal dari bahasa Sansekerta shastra yang artinya adalah "tulisan
yang mengandung “intruksi” atau “pedoman”. Dalam masyarakat
Indonesia definis sastra masih bersifat kabur, pengertiannya kadang
menjadi bias. Dari makna asalnya dulu, sastra meliputi segala bentuk dan
macam tulisan yang ditulis oleh manusia, seperti catatan ilmu

surat-surat, undang-undang, dan

yang mengkaji karya sastra dari sudut kejiwaannya.

4. |d adalah sistem kepribadian yang adli, dibawa sgak lahir. Dari id ini
kemudian akan muncul ego dan super ego. Saat dilahirkan, id berisi semua

aspek psikologik yang diturunkan, seperti insting, impuls dan drives.



5. Ego berkembang dari id agar orang mampu menangani realita; sehingga
ego beroperass mengikuti prinsip redita(realityprinciple); usaha
memperoleh kepuasan yang dituntut Id dengan mencegah terjadinya
tegangan barn atau menunda kenikmatan sampai ditemukan objek yang
nyata-nyata dapat memuaskan kebutuhan.

6. Superego adalah etik dari kepribadian, yang
| ﬂl i

beroperas memake salisticprinciple) sebagai lawan

' Y




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A.Kagjian Pustaka

1. Penditian Reevan

Penelitian relevan mémuat hasil-hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneli /\.. ksud untuk menghindari duplikasi.

yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang relevan dengan kajian

pikologi padanovel yang berbeda diantaranya:

a. Penditian yang dilakukan oleh Mohamad Ali, mahasiswa S2 IImu
Sastra UGM pada tahun 2009 dengan pendekatan psikologi sastra
berjudul Devias Kepribadian dalam Novel Detik Terakhir karya

Alberthiene Endah. Penelitian tersebut mendeskripsikan fenomena
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sosial dan psikologi yang terjadi dalam kehidupan di tengah
masyarakat, khususnya masyarakat metropolitan dalam menghadapi
konflik, baik dalam keluarga maupun lingkungan sosial. Kesimpulan
dari pendlitian yaitu setiap orang memiliki kepribadian unik dan pada

kondisi tertentu terdapat aspek kepribadian yang muncul dominan.

Devias kepribadian (lesl i%babkan oleh faktor psikologis.

untuk anak, tidaklah

Nir karya Alberthiene
Endah; (2) Faktor-faktor yang melatarbelakangi konflik batin tokoh
utama dalam novel DT; dan (3) Bentuk penyelesaian konflik batin
tokoh utama dalam novel DT. Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Wujud
konflik batin yang dialami oleh tokoh utama meliputi pertentangan

antara pilihan yang tidak sesuai dengan keinginan, kebimbangan
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dalam menghadapi permasalahan, dan harapan tidak sesuai dengan
kenyataan. Dari hasil pendlitian, menunjukkan bahwa secara
keseluruhan permasalahan yang dialami oleh tokoh utama didominasi
oleh id daripada ego. Adanya dominasi id daripada ego itulah yang

menyebabkan tokoh utama mengalami konflik batin, sedangkan wujud

eohadapi persoalan, (2) Beberapa

: ’P‘“ﬁ'&mm A D '
n-aeviasikepribadian dalam Nove Detik Terakhir

subjek Kajiannya adalal

karya Alberthiene Endah. Wiwik Rahayu yang menjadi subjek kajian
dalam penelitiannya yakni konflik batin tokoh utama dalam Novel Detik
Terakhir karya Alberthiene Endah, sedangkan subjek kaian dalam
penelitian ini adalah keadaan psikologi tokoh dalam Novel Harim di

Tanah Haram karya Abu Hamzah.
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Hakikat dan Definisi Sastra

Sastra berasal dari bahasa Sansekerta shastra yang artinya adalah
"tulisan yang mengandung “intruksi” atau "pedoman”. Dalam masyarakat
Indonesia definis sastra masih bersifat kabur, pengertiannya kadang

menjadi bias. Dari makna aséliyia dulu, sastra meliputi segala bentuk dan

macam tulisan “/ \ ARUSI i catatan ilmu
2 K{?w— MUHQ dan
\&?}-KAQ'L 41? alam konteks

s \\\\‘““"If // nsia. Jadi,

‘ ﬂ“" " fw §# C i | al bentuk

“baik, indah” sehingga susastra berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk,
buku instruksi, atau penggaran yang balk dan indah. Katasusastra
merupakan ciptaan Jawa atau Melayu karena kata susastra tidak terdapat

dalam bahasa Sansekerta dan Jawa Kuno.
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Konfikske-andalam bahasa Indonesia menunjukkan pada
“kumpulan” atau “hal yang berhubungan dengan”. Secara etimologis
istilah kesusastraan dapat diartikan sebagal kumpulan atau hal yang
berhubungan dengan aat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi

atau pengajaran, yang baik dan indah. Bagian “baik dan indah” dalam

pengertian k&eusastr pada is yang disampaikan (hal-hal

kemanusiaan yang
mendalam dan kekuatan moral dengan sentuhan kesucian kebebasan
pandangan dan bentuk yang mempesona.
Dalam perkembangannya istilah sastra dengan sastrawi mempunyai
perbedaan makna. Sastra diartikan lebih terbatas pada bahasa tulisan

sedangkan sastrawi memiliki makna dan ruang lingkup lebih luas. Istilah
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sastrawi merujuk pada sastra yang bersifat lebih puitis dan abstrak.
Sastrawan adalah istilah yang berasal dari istilah sastrawi, yaitu orang
yang berkecimpung dan mempunyai keahlian di bidang sastrawi.

Ketika berbicara mengenenal sastra mungkin yang terlintas dalam

benak kita adalah keindahan bahasa. Kesusastraan adalah sebuah unsur

makhluk lainnya.

Dalam pengertian yang luas (menurut pandangan barat_red) sastra
merupakan segala jenis pekerjaan menulis atau segala bentuk seni tulisan
sehingga mempunyai ruang lingkup yang sangat luas. Sedangkan dalam

pengertian khusus sastra tidak lazim digunakan dalam kehidupan sehari-
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hari. Oleh karena itu bahasa sastra bukan merupakan bahasa percakapan
yang bersifat simple dan mudah dimengerti, dalam hal ini yaitu sastra kuno
yang menggunakan kaidah baku dan pola yang kaku. Sedangkan sastra
bebas atau prosa biasa menggunakan pola dan struktur bahasa yang

sederhana dan lebih bebas. Bahasa sastra mempunyai kedalaman makna

o %\‘

’”‘Tz" s ‘-mu

Lr *'\3

garis symbol-simbol

suatu bentuk dan
hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan
kehidupannya menggunakan bahasa sebagai mediumnya Semi (1993: 20).
Sudjiman (2006: 24) sastra adalah karya lisan atau tulisan yang memiliki
berbagai ciri keunggulan seperti keorisinalan, keartistikan, keindahan

dalam is dan ungkapannya.
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3. Nove
Novel merupakan kata yang berasal dari bahasa Latin, yang berarti
baru. Novel iaah karangan yang panjang yang berbentuk prosa dan
mengandung rangkaian suatu cerita kehidupan seseorang dengan orang

lain di sekelilingnya dengan menonjolkan watak atau sifat setiap pelaku.

Karya-karya modern klasik déleém kesusasteraan, kebanyakan berisi karya-

karyanovel.

& W
.‘:.;“!Ih‘:}-\\il-\;‘l.:? S
VD

-a.l'?-, vl ‘dicetak : yak beredar

Novel merupakan karya sastra yang berbentuk prosa yang
mempunyai unsur-unsur intrinsik Banyak sastrawan yang memberikan
batasan atau definis novel. Batasan atau definis yang mereka berikan
berbeda-beda karena sudut pandang yang mereka pergunakan juga

berbeda-beda. Ciri-ciri novel, yakni sebagai berikut:
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a. Katayang berjumlah lebih dari 35.000 buah kata.

b. Ratarata jumlah waktu yang diperuntukkan membaca sebuah novel
yang paling pendek diperlukan waktu minimal 2 jam atau 120 menit.

c. Haaman novel minimal berjumlah 100 halaman.

d. Nove bergantung pada pelaku dan mungkin lebih dari satu pelaku.

e

e. Nove menygji q

satu impresi, efek, dan emosi.

Setting merupakan latar belakang yang membantu kejelasan
jalan cerita, setting ini meliputi waktu, tempat.
3. Sudut Pandang

Sudut pandang dibagi menjadi 3 yaitu :
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a) Pengarang menggunakan sudut pandang took dan kata ganti orang
pertama, mengisahkan apa yang terjadi dengan dirinya dan
mengungkapkan perasaannya sendiri dengan kata-katanya sendiri.

b) Pengarang mengunakan sudut pandang tokoh bawahan, ia lebih

banyak mengamati dari luar daripada terlihat di dalam cerita

pengarang bi ="ﬁ, gunakan kata ganti orang ketiga.
geneang impersonal, ia sama sekali

‘@gq ':llsjﬂ asmendengar, serba tahu.
..K~ Qq dan mampu
#7% N

S it aloeimaju. (o Jtu apabila
S TN RN '

' -,~ i i:{ ‘&\ 5 Mt kronologis

‘H /f 'Ill‘ N\

"- '$QQ$ / g berlangsung.
P

akter untuk pelaku. Pelaku
bisa diketahui karakternya dari cara bertindak, ciri fisik, lingkungan
tempat tinggal .

6. GayaBahasa

Merupakan gaya yang dominan dalam sebuah novel.
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5. Unsur Ekstrinsik
Unsur ini meliputi latar belakang penciptaan, sejarah, biografi
pengarang, dan lain-lain di luar unsur intrinsik. Perhatian terhadap unsur-
unsur ini akan membantu keakuratan penafsiran isi suatu karya sastra.

Secara genetik hubungan antara karya sastra dan pengarang sama

dengan hubungan ;ﬁb ibu dengan anaknya pengaranglah yang

Siw

\\.thh,;/ Y e “-;-;
SN Y

|

yang cukup besar terhadap pengarang bukan semata-mata karyanya. Cara
cara yang di lakukan di antaranya dengan mengumpulkan biografi, bahkan
dengan cara melakukan wawancara secara langsung, khususnya terhadap

pengarang yang masih hidup.
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Dikaitkan dengan individu sebagai pengarang, sama dengan
antropologi  sastra, psikologi sastra mengangapnya sebaga individu
dengan identitas, tujuan-tujuan, yang kemudian di akhiri dengan hasil
tertentu.

K eberadaan subjek sebagai individu di suatu pihak, transindividu di

pihak-pihak lain, Jel Joka asalah baru, melauinya dapat di

peroleh pemahaman tentang pengarang. Karya

0 / @u o M U H"q sebagai struktur genetik

a sengga di

-

\\\\i‘“h&f///’ poro
‘h‘k_'p- ‘ﬁfh_, lltF {‘;ﬁr BICE karya
.;"V?s-.- “ﬁ\‘i‘%’*{ Hami lebih

psikologi
garang, orang

2 pengarang memiliki

oengarang I pengarang fiksi, bukan

karya ilmiah. Dalam bahasa indonesia selain pengarang juga di kenal

istilah pujangga dan bujangga. Perbedaanya, istilah yang terakhir juga di
artikan sebagal pendeta, pertapa.

Dikaitkan dengan perbedaan peradaban manusia secara

keseluruhan di sinilah letak peranan pengarang. Dengan mengggunakan
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daya rekaannya ia berhasil untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Kebaruan yang di hasilkan dengan sendirinya harus orisinil, bukan
jiplakan.

Dikaitkan dengan fungsi kedudukan pengarang seperti di atas,

maka faktor yang lain memegang peranan, baik dalam proses kreatif

maupun analisis karydup pengarang. Menurut Wellek
dan Werrwn " yang sudah kuno, di
anc -i?i,% ‘ en sebagai sudut kepentingan.

9
N

studi proses kretif.
Y ang ketiga studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada
karya sastra. Dan yang keempat mempelgjari dampak sastra pada pembaca
(psikologi pembaca).

Pendapat Wellek dan Austin tersebut memberikan pemahaman

akan begitu luasnya cakupan ilmu psikologi sastra. Psikologi sastra tidak



22

hanya berperan dalam satu unsur sga yang membangun sebuah karya
sastra. Mereka juga menyebutkan, “Dalam sebuah karya sastra yang
berhasil, psikologi sudah menyatu menjadi karya seni, oleh karena itu,
tugas peneliti adalah menguraikannya kembali sehingga menjadi jelas dan

nyata apa yang dilakukan oleh karya tersebut”.

Fiaku tersehu

B4
<7y dat

Daker

Call=

sastra yang memandang  karya
sebagai aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta rasa, dan
karsa dalam berkarya. Pembaca dalam menanggapi karyatidak lepas dari
kgiwaan masing-masing. Psikologi sastra juga mengena karya sastra
sebagai pantulan keiwaan. Pengarang akan menangkap gejaa jiwa,

kemudian diolah ke dalam teks dan dilengkapi dengan kejiwaannya.
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Proyeks pengalaman sendiri dan pengalaman hidup di sekitar pengarang
akan terproyeksi secaraimajiner ke dalam teks.

Menurut Ratna (2004:350), “Psikologi Sastra adalah analisis teks
dengan mempertimbangkan relevansi dan peranan studi psikologis”.

Artinya, psikologi turut berperan penting dalam penganalisisan sebuah

dari unsur penga S a_ Dengan dipusatkannya
perhati /{p Né “ pet dignalisis konflik batin yang

Ll ,pm? .
p,\(ASSrq f% ulkan bahwa
'y .

i

u:"#

bahwa Karya
pengarang yang berada pada Situasi setengah sadar atau subconcious
setelah jelas baru dituangkan ke dalam bentuk secara sadar (conscious).
Antara sadar dan tak sadar seldau mewarnai dalam proses imgjinas
pengarang. Kekuatan karya sastra dapat dilihat seberapa jauh pengarang

mampu mengungkapkan ekspresi kegjiwaan yang tak sadar itu ke dalam



24

sebuah cipta sastra. Kedua, kajian psikologi sastra disamping mendliti
perwatakan tokoh secara psikologi juga aspek-aspek pemikiran dan
perasaan ketika menciptakan karyatersebut.

Psikologi sastra adalah sebuah interdisiplin antara psikologi dan

sastra. Mempelgari psikologi sastra sebenarnya sama hanya dengan

mempelgjari manusia dari si€..falam. Daya tarik psikologi sastra adalah

pada masalah mar -/ \- potret jiwa. Tidak hanya jiwa
, ﬁ 5.8 MUK 4,N
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apkan tentang suatu
kgiwaan baik pengarang, tokoh karya sastra, maupun pembaca karya
sastra.  Penelitian psikologi sastra membutuhkan kecermatan dan
ketelitiaan dalam membaca supaya dapat menemukan unsur-unsur yang

mempengaruhi kejiwaan.
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Perbedaan gegala-ggala kegliwaan yang ada dalam karya sastra
adalah gejala kegjiwaan dari manusia-manusia imgjiner, sedangkan dalam
psikologi adalah gejala kejiwaan pada manusiariil (Endraswara, 2003:97).
Antara psikologi dan sastra akan saling melengkapi dan saling

berhubungan sebab hal tersebut dapat digunakan untuk menemukan proses

penciptaan sebuah ki digunakan untuk menghidupkan
karakter para tokoh®, i ciptakan oleh pengarang.

Endraswara mengungkapkan bahwa kecerdasan sastrawan yang
sering melampaui batas kewajaran mungkin bisa dideteks lewat psikologi
sastra (dikutip Minderop, 2010:56). Untuk menganalisa gejala traumatik
dari tindakan sekuhara yang diadlami oleh tokoh Shiiba Ayumu dalam

komik Life, penulis menggunakan pendekatan psikologi untuk mengetahui
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bahwa tokoh Shiiba Ayumu mengalami geala traumatik akibat dari
tindakan sekuhara. Oleh karena itu, dibutuhkan psikologi sastra untuk
meneliti tentang kejiwaan sang tokoh.

Menurut Minderop (2010:11), psikoanalisis adalah disiplin ilmu

yang dimulai sekitar tahun 1900-an oleh Sigmund Freud. Teori
psikoanalisis ini berhubunga
manusia, sert "/ - koI ogi yang memberikan
] 6'\ MUH&Q;.]?@ manusia selama ini.
Q WKASS. 4
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dengan fungs dan perkembangan mental

yang menandai hidup psikis. Dari ketiga sistem atau ketigainstansi ini satu

sama lain saling berkaitan sehingga membentuk suatu kekuatan atau
totalitas. Maka dari itu untuk mempermudah pembahasan mengenai
kepribadian pada kerangka psikoanalisa, kita jabarkan sistem kepribadian

ini.



27

Menurut Freud (2006:28), tokoh psikoanalisa berpendapat tentang
psikologi yaitu bahwa jejak-jgjak permanen dari tingkah laku tidak hanya
terdapat dalam kesadaran seseorang, melainkan juga terdapat dalam
ketidaksadarannya. Freud juga mengemukakan suatu teori bahwa

kehidupan kejiwaan seseorang ada tiga kualitas yaitu kesadaran, bawah

sadar, dan ketidaksadaran dangan Singmund Freud terkait

subyektivitas yang tidak pernah disadari sepanjang usia. Id
berhubungan erat dengan proses fisk untuk mendapatkan energi
psikis yang digunakan untuk mengoperasikan sistem dari struktur

kepribadian lainnya.
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Energi psikis daam id itu dapat meningkat oleh karena
perangsang, dan apabila energi itu meningkat maka menimbulkan
tegangan dan ini menimbulkan pengalaman tidak enak (tidak

menyenangkan). Dari situlah id harus mereduksikan energi untuk

menghilangkan rasatidak enak dan mengejar keenakan.

yang lapar membayangkan makanan atau putting ibunya. 1d hanya
mampu membayangkan sesuatu, tanpa mampu membedakan khayalan
itu dengan kenyataan yang benar-benar memuaskan kebutuhan. 1d
tidak mampu menilai atau membedakan benar-salah, tidak tahu moral.

Jadi harus dikembangkan jalan memperoleh khayalan itu secara nyata,
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yang member kepuasan tanpa menimbulkan ketegangan baru
khususnya masalah moral. Alasan inilah yang kemudian membuat id

memunculkan ego.

b) Ego (Daslch)

Ego adal- kologis daripada kepribadian dan timbul
karena r=' ngan secara baik dengan
Fﬁ‘ M U Hufq *M abrata 2010:126). Ego

duni a-kenyatas =y

/2SN W KASS A A N
& \'i\P"K ) W
' Et’i"i’r.:

S Qxx f/{; @

ik enye

0 ALaaln -‘1!"? )jalanka TUROS
<> N s “‘-‘f‘%‘% o
R L Ure a0l am- Bert

memiliki dua tugas utama; pertama, memilih stimuli mana yang

hendak direspon dan atau insting mana yang akan dipuaskan sesual
dengan prioritas kebutuhan. Kedua, menentukan kapan dan bagaimana
kebutuhan itu dipuaskan sesuai dengan tersedianya peluang yang

resikonyaminimal.
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Menurut Bertens (2006:33), tugas ego adalah untuk
mempertahankan kepribadiannya sendiri dan menjamin penyesuaian
dengan lingkungan sekitar, lagi untuk memecahkan konflik-konflik
dengan realitas dan konflik-konflik antara keinginan-keinginan yang

tidak cocok satu samalain.

Dengan k @ sebagai eksekutif kepribadian berusaha
memenuhi kebt] \- 2 memenuhi kebutuhan moral
,A:l\ iz MUHA \ naan dari superego.
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\‘f"

\5}‘1iﬂir.;/

\- g (e 0 1 dengan
s %:::.«”'

*-;..,5'

c) Superego (Das Ueber Ich)

Menurut Bertens (2006:33-34), superego dibentuk melalui
internalisasi (internalization), artinya larangan-larangan atau perintah-
perintah yang berasal dari luar (para pengasuh, khususnya orang tua)

diolah sedemikian rupa sehingga akhirnya terpancar dari dalam.
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Dengan kata lain, superego adalah buah hasil proses internalisas,
sgauh larangan-larangan dan perintah-perintah yang tadinya
merupakan sesuatu yang “asing” bagi si subyek, akhirnya dianggap

sebagal sesuatu yang berasal dari subyek sendiri, seperti “Engkau

tidak boleh...atau engkau harus...” menjadi “Aku tidak boleh...atau

kepuasan id dan prinsip realitik dari ego (alwisol,2004:21).

Superego bersifat nonrasional dalam menuntut kesempurnaan,
menghukum dengan keras kesalahan ego, baik yang telah dilakukan
maupun baru dalam fikiran. Superego dalam hal mengontrol id, bukan

hanya menunda pemuasan tapi merintangi pemenuhannya.Struktur
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kepribadian id-ego-superego itu bukan bagian-bagian yang
menjalankan kepribadian, tetapi itu adalah nama dalam sistem struktur
dan proses psikologik yang mengikuti prinsip-prinsip tertentu.

Biasanya sistem-sistem itu bekerja bersama sebagai team, di bawah

arahan ego. Baru kalau timbul konflik diantara ketiga struktur itu,

1%

J dijacikan peo
2y 770NN
e

dipandang GKe & Ry AH'D- aspek gjaran yang

.

dimaksud.

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel Harim di Tanah Haram
Karya Abu Hamzah yang merupakan sebuah proses kreatif yang bersumber
dari hasil pemikiran pengarang sendiri. Novel diciptakan pengarang bukan
sekadar menceritakan jalan hidup, tetapi lebih mengkai penulisan pada

kenyataan hidup di masyarakat terutama di dalam suatu masyarakat.
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kerangka pikir

peneliti, dapat dilihat bagan kerangka pikir berikut.

[ Karya Sastra ]

Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian bisa diartikan suatu proses andisis dan

pengumpulan data p ctapi dalam arti luasnya rancangan
penelitian itu meI cria pelaksanaan penelitian.

data serta mendiskripsikannya.

4. Penyelesaian
Kegiatan yang di lakukan pada tahap terakhir yaitu penulisan laporan

hasil penelitian, revisi penelitian, penggandaan hasil penelitian.

34
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B. Data dan Sumber Data

1. Data
Dalam penelitian ini adalah keterangan yang di jadikan objek kajian
baik melalui setiap kata maupun kalimat unkapan sebagai pendukung

keadaan psikologi tokoh dalam povel “Harim di Tanah Haram” karya Abu

duI “Harim di
"? 4‘0 idkaman dan di

Hamzah.

2. Sumber data

Harim di Tanah Haram karya Abu Hamzah

b. Teknik pencatatan
Pada teknik ini peneliti melakukan pencatatan data-data  dan

peristiwa atau kutipan kutipan yang mengambarkan keadaan psikologi
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tokoh yang terdapat dalam novel Harim di Tanah Haram karya Abu
Hamzah.
c. Teknik Analisis data
Berdasarkan data yang di peroleh, selanjutnya data tersebut di

analisis dengan mengunakan analisis deskriptik sebagai berikut:

(@) Membaca berulang ulang+'si teks dalam novel Harim di Tanah Haram

dentifikas  kutipan-kutipan yang

novel

D. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisi data yang dilakukan oleh peneliti yakni:
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1. Menelaah/menganalisis seluruh data yang telah diperoleh berupa
ceriminan dari keadaan psikologi yakni id, ego, dan super ego yang
tedapat dalam novel Harim di Tanah Haram karya Abu Hamzah.

2. Mendeskripsikan keadaan psikologi yakni id, ego, dan super ego yang

tedapat dalam novel Harim di Tanah Haram karya Abu Hamzah.

@
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian

Pada bab ini akan diuraikan,secara rinci hasil penelitian terhadap novel

Harim di Tanah Haram kary amzah dengan menggunakan analisis
deskriptif kualit "l‘l : \' akan beberapa data yang
. .\ﬁ""s..u. ?“‘?4 B

Daam novel Harim di Tanah Haram karya Abu Hamzah ini
mengandung berbagai konflik batin sehingga memunculkan id, ego, dan
superego. Konflk batin yang di alami oleh semua tokoh bermula dari

banyaknya tekanan yang dialami serta sifat tokoh-tokohnya yang selalu

38
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mendapatkan berbagai masalah kehidupan sehingga perlahan menimbulkan

keinginan dalam dirinya untuk mendapatkan kebahagiaan.

a ld

1) * Perasaannya tak menentu, batinnya berkecamuk hebat saat
tatapan itu sempat tethenti pada sosok laki-laki yang baru
dilihatnya. Ada kejengahan,dan ketidaknyamanan dengan kehadiran

Basri adalah orang baik.

3) “Qiaingin berdoa di depan Kakbah, mendoakan orang-orang yang
telah berjasa kepada Qia dan berharap Allah berkenan
mempertemukan ayah kandung Qia.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 27)
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Sgjak kecil, Qia ingin sekali bisa memenuhi panggilan Allah ke
tanah Haram. Qiaingin mendoakan orang-orang yang disayanginya, Qia pun
ingin berdoa, agar dipertemukan dengan Ayah kandungnya, dan yang
terpenting mendoakan lbunya agar diampuni segalah dosa-dosanya dan
mendapatkan surga-Nya Allah.

4) “Diam-diam Qia l”h-.- sosok keluarga yang lengkap, ada ibu

-( A
WNRASS4 S
\\n.ﬂ!"t

'\.
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“q

merenung dan mengingat masa lalunya, ketika Qia masih belum mengerti

bagaimana kerasnya hidup yang akan menimpanya. Dia mecoba menggali
ingatannya yang dua belas tahun yang lalu, ingatan saat Qia masih kecil,
yang menderita dan sedih karena ketiadaan sosok ayah bagi Qia.

6) ““Qia sangat jengkel dengan sikap Basri yang sudah keterlaluan itu.
Qia berusaha menarik tubuhnya itu agar menjauh dari Basri.”
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(Harimdi Tanah Haram hal. 36)
Ketika Basri menyambar dan memegang tangan Qia, Qia terkejut

ketika mengetahui bahwa yang memegang tangannya adalah seorang lelaki,
dan itu Basri. Qia agak marah dengan sikap Basri yang menurutnya sangat

tidak sopan. Qia menjadi jengkel dan langsung berusaha menarik tubuhnya

itu agar menjauh dari Basr
, AntE i% Q.ia memandang Basri yang

ﬁ”'*ﬁ'!i“
"?..u = SRR ¥ QQ?Q'

arus segera
ntuk makan.

R
PUsTa KAAN o¥*

berhenti untuk menyeka keringat, Qia tampak sangat lelah dan haus, dan tak
sepeser pun uang dibawanya. Setelah jalan beberapa langkah, Qia melihat
sebuah pamflet pengumuman pekerjaan yang tertempel di sebuah tembok
pagar. Qia tersenyum membaca tulisan di pamflet itu, dan segera pergi
melamar pekerjaan, dan berharap dapat di terimah bekerja agar bisa

mendapatkan uang untuk makan.
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9) “Berkali-kali ia lantungkan zikir dalam hati meminta pertolongan
Allah agar di selamatkan dari dua penjaga itu.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 74)

Beberapa hari berikutnya, dari lantai dua restoran tempat Qia

menginap dan bekerja, tidak sengagja Qia melihat penjaga Basri di bawah

yang sedang berusaha keras memburunya. Qia bergegas langsung turun
melalui tangga dan mur yang berada di bawah tangga. Qia
merasa sangat ketakutai \\x. agkap dan di bawah kembali ke
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Qia menerka-nerka apa yang akan Farida lakukan kepadanya. Apakah benar

Farida akan mempekerjakan Qia dengan cara yang tidak haa? Pikiran
negatif menyelimuti diri Qia.

11) “Qia berdoa dalam hati. Jantungnya berdetak lebih kencang dari
biasanya. Perasaan kalut hadir dalam dirinya. Qia mencoba
mencari celah untuk pergi dari tempat itu, tapi sepertinya tidak ada
peluang untuk kabur.”
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(Harimdi Tanah Haram hal. 83)

Ketika Qia ketakutan akan terperosok ke dalam lembah dosa lagi,
karena Qiadi selimuti pikiran negatif tentang Farida. Qia berdoa dalam hati.
Jantungnya berdetak lebih kencang dari biasanya. Perasaan kalut hadir

dalam dirinya. Qiaterus mencari cara untuk pergi dari ruamh farida.

4!
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s :': kalah kuat dengan

(Harimdi Tanah Haram hal.5)
Ketika Qiamelihat ibunya disiksa oleh warga kampung, seketika Qia

merangsek di tengah kerumuan warga dan berusaha memeluk ibunya.
Warga yang mengetahui hal itu cepat-cepat mendorong tubuh Qia agar

menjauh dari ibunya. Qia tidak putus asa, sekali lagi ia berusa keras masuk
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dalam kemuan itu, tetapi tubuhnya terpental karena kalah kuat dengan

dorongan tangan warga.

14) “Keinginan Qia ingin masuk semakin besar, tapi keraguan juga
mendominas  hatinya karena tidak ingin  kehadirannya
membuyarkan lamunan abinya.”

A (Harimdi Tanah Haram ha.17)
Saat Qia ingi.i . Abinya, dia melihat Abinya
termenu /\‘P&J M {-r H-q\ i
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16) “Ada perasaan ragu dalam batinnya, namun Qia segera
menggel eng-gelengkan kepala dan mengucapkan istigfar berkali-kali
dalam hati”’

(Harim di Tanah Haramhal.47)
Ketika Qia dan Basri berada di dalam mobil pengantinnya, Qia

sesekali menoleh ke arah Basri dan memperhatikan jalanan yang dilauinya.
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Qia tampak kaku. Ada perasaan ragu dalam batinnya, namun Qia segera
menngeleng-gelengkan kepala dan mengucapkan istigfar berkali-kali dalam

hati. Tidak ingin Qia meragukan Basri bukan jodohnya.
17) “Dia sedang memikirkan bagaimana caranya kabur dari lubang
hitam ini. Apa yang di ragukan selama ini ternyata memang sebuah

pertanda.”
(Harimdi Tanah Haram hal.57)

Sepanjang siang t‘/\ emikirkan bagaimana caranya kabur

empat ini dan

ua

A
,IJ_&/ D] "F' s
ﬁ"/. = loar bisa
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e * am hal .59)
1

bagaimana da

(Harim di Tanah Haram hal.77)

Ketika Qia berhasil lari dengan Farida dari kedua penjaga Basri, Di

dalam mobil Farida yang di tumpangi Farida dan Qia, Farida mengingatkan
Qia untuk terus berhati-hati, namun Qia tampak bingung dan sedih, tidak

tahu harus berbuat apa, untuk terhindar dari kejaran Basri dan penjaganya.



46

20) “Wajah Qia terlihat bingung dan takut, tapi akhirnya Qia
mengangguk. “Baiklah, Bu, saya ikut Ibu ke Jakarta.”

(Harimdi Tanah Haramhal.77)

Saat Farida menyarankan Qia untuk ikut dengannya ke jakarta agar

bisa menghindari kejaran Basri dan penjaganya, wajah Qia terlihat bingung

dan takut, tapi akhirnya Qia mgigangguk. “Baiklah, Bu, saya ikut lbu ke
Jakarta.”

21) “Dia=harug 0 i ehelum=semua yang tidak dia

&

empa dirinya Qia

22) “Qia he
diperlakukan se :
yakni menyiksanya.”

tka salah sedikit, ia akan
Basri pada dirinya,

(Harimdi Tanah Haram hal.85)

Ketika Qia berusaha mengambil jam tangannya di mobil, sebagai

alasan untuk melarikan diri dari rumah Farida, Tiba-tiba Farida menarik
tangan Qia agar tidak pergi dan menyarakankan biar bodyguard yang

mengambil jam tangan Qia. Qia tidak berani berkutik. Qia takut jika salah
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sedikit, ia akan diperlakukan seperti sps ysng sudah dilakukan Basri pada
dirinya, yakni menyiksanya. Pikiran Qiakacau. Entah harus bagaimana.
23) “Dadanya naik turun berpacu dengan darahnya. Mata Qia mencari

sesuatu di kamar itu. Dia mencari sapu atau apa pun yang dapat
menyelamatkannya.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 87)

atuk segera memakai kostum untuk

c. Super Ego

25) “Qia tidak mau mengecewakan hati hati Abi yang sudah begitu luar
biasa merawat dan membesarkan Qia.”

(Harimdi Tanah Haram hal.41)
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Ketika Qia mendengar amanah Basri dari Kiai Kahar untuk menikahi
Qia, Qia tidak ingin mengecewakan hati Abinya yang sudah begitu luar
biasa merawat dan membesarkan Qia. Jika tidak bertemu dengan Kial
Kahar, entah bagaimana nasih Qia saat ini. Qia tidak bisa membalas

kebaikan Kial Kahar, kecuali dengan berbakti kepada Kiai Kahar.

26) “Tapi, Bang...
perbuatan sekeji_ini

 dosa. Tak semestinya Abang melakukan

-

ur et remy 3 dosa besar,

2 %@J ; : 3aig. ‘Allah akan
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menyampaikan kepada Basri kalau itu adalah dosa besar, Qia lagi-lagi
berucap sesuai apa yang dia dapatkan di pesantren.
28) “Astaghfirullah... Ibu sadar. Ini semua nggak benar ini dosa, Bu.”
(Harimdi Tanah Haram hal.86)
Ketika Qia di paksa bekerja menjadi pelacur oleh Farida, Qia tiba-

tiba terkejut mendengar ucapan wanita penolongnya itu. Qia lantas menolak
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keinginan Farida, karena menurut Qia, keingan Farida tidak sesuai dengan
garan-gjaran Islam.

29) “Astaghfirullahaladzim... aku tidak boleh melakukan ini. Kalau aku
bunuh diri, kapan aku bisa bertobat? Astaghfirullah. Astagfirullah.
Astaghfirullahalaadzimm.” Qia menyesali apa yang baru saja akan dia
lakukan.”

(Harimdi Tanah Haram hal.96)

!
et L N

(Harimdi Tanah Haram hal.15)

Saat Basri menyampaikan niatnya untuk menikahi Qia, Kiai Kahar

kaget dan hanya bisa terdiam mendengar keinginan Basri, Kiai Kahar hanya
ini memberikan hak kepada Qia untuk menentukan apa yang menjadi jalan

hidup Qia sendiri.
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31) “Kiai merasakan ketidaknyamanan setelah mendengar permintaan
Basri untuk melamar Qia, putri kesayangannya. Pikirannya pun
melayang tanpa arah.”

(Harimdi Tanah Haram hal.16)

Setelah mendengar niat Basri untuk menikahi Qia, setelah Basri

bergegas pulang dan di antar oleh Kiai Kahar ke mobil yang di kendarai oleh

Basri. Tibatiba saja Kiai Kahar merasakan ketidaknyamanan setelah

mendoakan untuk kebaikan Qia, namun malam itu rasanya berbeda, ada rasa
kekhawatiran berlebihan yang menyesakkan di dada Kiai Kahar. Entah, Kiai

Kahar tidak tahu kerenatidak pernah merasakannya.
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b. Ego

34) “ Tidak ada yang salah dengan Anda, Pak Basri. Saya Cuma merasa
tidak enak hati menerimanya, sudah terlalu banyak yang Bapak
donasikan ke pesantren kami.”

(Harimdi Tanah Haram hal.13)

Ketika kesekian kalinya lagi Basri menyumbang di pesantren Kiai

i tolak oleh Kiai Kahar, dengan
'..- ing menerima donasi yang di
/ S MUH

(o-. 20 Jq" arankan agar Basri

.'.':- 't‘-"i_\# u" f ’# ‘ S perni a.t
peris 1%} g&ﬂ f

Kahar, namun kali ini sumb el

Untuk kesekian kalinya Kiai Kahar tampak ragu menyampaikan
amanah dari Basri kepada Qia. Keraguan tampak dengan jelas pada mimik
Kiai Kahar yang berusaha keras menenangkan diri. Entah apa yang

mendasari Kial Kahar merasa begitu berat menyampaikan pesan Basri.
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37)“Saya tidak berani memutuskan iya atau tidak tanpa
mempertimbangkan perasaan orang yang bersangkutan.”

(Harimdi Tanah Haram hal.37)
Ketika Basri datang ke pesantren untuk menagih niatnya segera

menikahi Qia, Kial Kahar hanya bias menasehati Basri, bahwa semua yang

memutuskan di terimah ti amaran Basri adalah Qia sendiri. Karena

dipannya kelak. Sekali lagi Kial

4 \ dlak berani memutuskan
4«“\

16, bersangkutan.

audian hari kerena
g yang sangat saya

Ketika Kiai Kahar takut kejadian pahit di masa lalunya terjadi lagi,
Kial Kahar takut kehilangan dan tidak bisa membahagiakan orang yang dia
saying lagi, dulu Kia Kahar sempat kehilangan anak dan istrinya akibat
kecelekaan, dan kini Kiai Kahar tidak mau menyesal karena tidak bias

membahagiakan satu-satunya orang yang sangat saya sayangi yaitu Qia.
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c. Super Ego

40) “Astaghfirullah al adzim, kenapa mereka sampai begitu teganya
membunuh orang yang belum tentu bersalah. Kalaupun dia salah
dan melakukan dosa besar, bukan hak manusia untuk memberi
hukuman, apalagi sampi meregang nyawa.”

(Harimdi Tanah Haram hal.19)

memberikan nasehat dan wejangan kepada Qia agar bisa memilih pasangan
hidupnya dengan baik. Meskipun begitu, Kia Kahar tetap bertanggung

jawab atas kebahagian Qia.



54

42) ““Abi sarankan, sebaiknya kamu salat istikharah. Insyah Allah, Allah
akan memberikan jawaban terbaik untuk kamu, Nak.”

(Harimdi Tanah Haram hal.34)

Ketika Qia menyampaikan kepada Kiai Kahar, jika Qia butuh waktu

untuk menjawab pertanyaan Kiai Kahar tentang lamaran Basri kepada Qia,

44) ““*Abi berharap, Pak Basri mendoakan kamu. Seperti apa yang di
ajarkan oleh Nabi Muhammad, kepada setiap laki-laki yang mau
menikah agar berdoa sehingga diberikan keberkahan dalam
perkawinannya.”

(Harim di Tanah Haram hal.42)
Kia Kahar tersenyum. Ada kelegaan yang terpancar pada wajahnya
yang sudah keriput setelah mendengar jawaban Qia yang setujuh menikah

dengan Basri. Kiai Kahar berharap, Pak Basri mendoakan Qia. Seperti apa
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yang digjarkan oleh Nabi Muhammad SAW, kepada setiap laki-laki yang
mau menikah agar berdoa sehingga diberikan keberkahan dalam
pernikahannya. Bibir Kial Kahar mengembang. Ada senyuman bahagia di

Ssana.

perempuan yang

(Harimdi Tanah Haram hal.35)
Ketika Basri melihat Qia di depan kelas tempat Qia menggjar, tiba-
tiba basri terdiam dan sumringah ketika melihat Qia berjalan di depan Basri.

Seketika Basri menghentikan langkahnya untuk memandangi kecantikan

Qia.
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47)”Wajah Basri sumringah ketika menyadari perempuan yang
berjalan di depannya adalah Qia.”

(Harimdi Tanah Haram hal.35)

Ketika Basri melihat Qia di depan kelas tempat Qia mengajar, tiba-

tiba basri terdiam dan sumringah ketika melihat Qia berjalan di depan Basri.

Seketika Basri menghentikan langkahnya untuk memandangi kecantikan

Qia

Boev, tenpe: "Db‘" Si, Basri langsung

- - Kiai Kahar jika
Basri ingin segera menikahi Qia tanpa bermaksud mengungkit-ungkit apa
yang sudah Basri berikan kepada pesantren selama ini. Basri secara tulus

memohon pada Pak Kiai.
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50) “Saya juga akan menyumbangkan harta saya bukan hanya sebagian,
kalau perlu semua harta yang saya miliki untuk membangun
pesantren yang megah.”

(Harimdi Tanah Haram hal.37)
Ketika Basri menyampaikan niatnya juga, kalau Basri juga akan

menyumbangkan semua hartanya untuk membangun pesantren yang megah,

semuaitu Basri lakukan ur angkan hati Kiai Kahar dan Qia.

_di, :.;: ;}Eﬁ im U qu a kalau begitu, Pak
.di icdnah Haram hal. 43)
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Basri yang sedang di kamar bersama dengan Qia istrinya dan

ditemani oleh dua wanita, tidak sabar ingin melakukan hubungan intim
bersama Qia dan dua wanita seks itu. Ada rasa bahagia yang dirasakan

Basri yang ingin melakukan hubungan intim tersebut.
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53) ““Saya tidak mau tahu! Kalian harus bertanggung jawab. Cari istriku
sampai ketemu! Kalau tidak, kalian yang akan saya habisi,” teriak
Basri dengan mata yang memerah seperti ingin melahap satu per
satu penjaga di depannya.”

(Harimdi Tanah Haram hal.67)

Di dalam rumah megah itu, emosi basri meluap-luap. Dua penjaga

yang sudah dipercayainya menjadi tempat luapan emosi karena sudah tidak

becus menjadi Qia y rebabkan Qia berhasil meloloskan diri dari

rumah Basri. i ya supaya harus dapat

55) “Lain dengan Basri, dia akhirnya mencoba berubah sedikit baik
kepada Qia sebagai hiburan malam ini.”

(Harimdi Tanah Haram hal.59)

Basri yang ingin menjadikan Qia hiburannya di waktu malam,

berpura-pura baik dan tidak sampai emosi kepada Qia, Basri tidak ingin
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sampai memukuli Qia seperti semalam dan itu akan berdampak pada malam
nanti. Basri tidak ingin luka-luka Qia semakin parah dan membuat Qia tidak

menarik lagi.

c. Super Ego

56) “Niat saya uang_in iembersihkan harta saya yang mungkin

65) “Dia menatap dengan penuh selidik karena merasa seperti pernah
mengenalnya.”

(Harimdi Tanah Haram hal.70)

Farida yang menapa Qia seperti seseorang dikenalnya, berulang kali

Farida mengernyitkan dahi sambil ~memperhatikan wajah Qia Farida

menatap Qia dengan penuh selidik kerena merasa seperti pernah mengena

Qia
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66) “Di ujung ucapannya, Farida tersenyum penuh misteri dan penuh
rencana sambil kembali memperhatikan tubuh Qia yang sempurna.”
(Harimdi Tanah Haram hal.77)

Farida tersenyum penuh misteri dan penuh rencana saat Qia setuju

ikut dengan Farida ke Jakarta. Farida juga seperti membayangkan sesuatu

yang buruk yang akan Farida lakilan kepada Qia di Jakarta.
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68) “Farida merayu dan mengusap pipi Qia. Sebenarnya ia tidak mau,
tapi dia tahu Qia akan sangat menguntungkan.”

(Harimdi Tanah Haram hal.90)

Farida merayu dan mengusap pipi Qia. Sebenarnya Faridatidak mau,

tapi Farida tahu Qia akan sangat menguntungkan. Jadi, Farida rela bersikap

manis. Farida melakun semua itu agar Qia mematuhi segala perintah Farida.
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Farida memerintahkan Qia agar melayani klien pertamanya dengan baik

malam ini.
5. Azzam
a ld
69) Azzam semak dengan perempuan itu?

Haram hal. 101)
ar hotel, Azzam
l e &\\

. dela T ikirkan
l,..r S

Di sebuah kafe, Azzam tampak murung dan gelisah di antara
Ramdan dan Reza. Azzam masih memikirkan Qia yang tadi tampak ingin
meminta pertolongan kepada Azzam, namun Azzam tidak mampu membaca
kode yang diberikan Qia kepada Azzam. Azzam terlihat tidak tenang.
Matanya menyapu ke semua arah, lalu mendadak tatapan berhenti saat

melihat Qia berjalan ditemani pengusaha hidung belang. Azzam kemudian
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bergumam, Akhirnya Azzam mulai mengerti dengan apa yang sedang terjadi
dengan Qia.
71) “Azzam terlihat senang hati member tahu kabar dari kantor Abu

Travel yang sedang butuh pendamping perempuan.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 127)

Setelah Bos Azzam me an Azzam untuk mempekerjakan

Qia di Abu : ai08t,_bahagia dan tanpa berpikir

2 M“H:’E ‘\ ju tempat tinggal Qia.

Di kantor Abu Travel, Azzam dan Qia sedang duduk dan tampak
serius mempelgjari berbagai situs sejarah serta destinasi wisata Turki dengan
membuka situs Abu Travel. Hai Abu tiba-tiba muncul dan memanggil
Azzam ke ruangannya. Azzam menjadi kebingungan. Wajah Azzam terlihat

gelisah dan agak takut kalau Haji Abu akan memarahi Azzam atas kejadi



63

sebelumnya, kejadian pencurian terhadap salah satu jamaah yang damping
oleh Azzam.
b. Ego

74) “Azzam yang mendengar kisah Qia sampai tak tega melihat air
matanya. Dia hanya dapat menghela napas berat.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 111)

(Harimdi Tanah Haram hal. 141)

Setelah mendengar ucapan dari dokter, jika kanker rahim yang

waktu itu berkembang pesat di tubuh Qia, sekarang hilang total. Hal itu
membuat Qia bersyukur dan membuat Azzam yang mendengar berita itu
ingin memberi selamat kepada Qia. Azzam ingin sekali memegang tangan

Qia, namun Azzam tampak ragu-ragu. Azzam sadar, perempuan di
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sampingnya itu bukan muhrimnya walau mereka sudah tahu sama-sama tahu
jika mereka memiliki perasaan yang sama. Azzam mengurungkan niatnya

dam tersenyum haru. Matanya berkaca-kaca.

C. Superego

Setelah mendengar berita dari dokter, jika kanker rahim yang di
derita oleh Qia akhirnya hilang total, Azzam mengucap syukur dan
menyampaikan kepada Qia kalau semuaitu karena Qia sering berdoa kepada

Allah SWT.
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79) “Astaghfirullah, sabar Qial! Ikhlaskan saja, semuanya sudah
berlalu! Biar bagaimana pun dia ayah kandungmu, yang selama ini
kamu cari. Dia sudah tidak bisa berbuat apa-apa, maafkan Beliau,
Qia! Maafkan Ayahmu...”” Azzam menenangkan Qia.

(Harimdi Tanah Haram hal. 148)
Azzam yang mendengar Qia memaki Ayah kandungnya karena

selama ini telah menjerumuskan Qia pada jeratan iblis, hanya bisa

Qia mau memaafkan Nurdin, Nurdin sampai meminta agar Qia membunuh
Nurdin sgjajikaitu satu-satunya jalan agar Qia memaafkan Nurdin.

81) “Setelah pertemuan pertama kali antara Qia dan Ayah kandungnya
itu, Nurdin bertekad untuk meminta maaf pada Qia.”

(Harimdi Tanah Haram hal.148)



66

Setelah pertemuan pertama kali Nurdin dan Qia, menyisahkan
penyesalan yang berat buat Nurdin, ditambah Qia yang belum ingin
memaafkan Nurdin karena dengan tega berbuat hal yang serendah itu kepada

anak kandungnya sendiri. Dengan kegjadian itu membuat Nurdin bertekad

keras untuk bisa mendapatkan maaf dari Qia.

Nurdin yang sungguh sangat menyesal sudah menjerumuskan Qia ke
jeratan iblis, tidak enak hati kepada Kiai Kahar, karena Nurdin menganggap
dirinya Ayah yang sangat buruk bagi Qia, tapi di lubuk hati Nurdin yang
paling dalam, Nurdin tidak pernah bermaksud berbuat itu pada Qia. Namun

karena Nurdin terjerat utang, Nurdin terpaksa mel akukannya.
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B. Pembahasan

Pada bab sebelumnya penulis telah menyagjikan data dan menganalisis
berdasarkan teori Psikoanalisis Sigmund Freud, yakni tiga prinsip dasar
kepribadian id, ego, superego. Setelah dilakukan analisis dan dideskripsikan

sesual dengan ekspresi dan ungkapan kejiwaannya melalui tokoh-tokoh yang

ada dalam novel tersebut khuslis m.keenam tokoh yang dominan dalam
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novel tersebut.

at dari dorongan-

lelaki paruh baya yang sangat baik, yakni Kiai Kahar, Qia akhirnya menikah

dengan seorang pengusaha bernama Basri, seseorang yang tadinya di
anggapnya sebagai iman yang baik buat keluarga Qia kelak, justru menjadi
awal dari penderitaan Qia. Namun Qia yang akhirnya lepas dari jeratan Basri,
yang kemudian di selamatkan oleh Farida, wanita yang di anggap Qia sebagai

malaikat penolongnya, justru kembali menenggelamkan Qia ke dalam lembah
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penderitaan. Qia akhirnya di selamatkan kembali dengan seorang lelaki yang
baik dan tampan, yang di panggilnya dengan sebutan Azzam, sosok lelaki yang
membuat Qia sangat bahagia yang di mana sosok itu adalah suami Qia yang
baru.

Tokoh-tokoh dalam novel Harim di Tanah Haram karya Abu Hamzah
adalah tokoh-tokoh dengan karélkier tokoh yang berbeda-beda pandangan

mengenai  kebahagiaan”. @ eioenbalikan  harkatnya.  Setelah

§ =
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aram karya Abu Hamzah
menunjukkan hasil kepribadian ego yaitu komponen kepribadian yang
mengikuti prinsip kenyataan dan beroperasi menurut proses sekunder. Tujuan
prinsip kenyataan adalah mencegah terjadinya tegangan sampai ditemukan

suatu objek yang cocok untuk pemuasan kebutuhan.
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Bentuk kepribadian ego mengacu pada perilaku tokoh yang ditampilkan
secara kompleks seperti apa yang tergambar pada beberapa tokoh, yang lebih
menggambarkan keinginan dan kebutuhan personalitas manusia yang memiliki
sisi baik-buruk secara dinamis. Dalam novel Harim di Tanah Haram karya

Abu Hamzah sangat menonjol digambarkan kondisi kejiwaan para tokoh

melalui dialog antar toko
Dilihat dari pentle aiQia setelah menikah dengan

Basti, Q| E\F‘ MU Hufﬂ :Jd\ ala penderitaan, dengan
é? \*i P KAS"QKLP 1 Jtan, namun terus

\, .
\\\d‘i W’ 7

Lﬁ{’y & “ 2 hanya

kepribadian yang
berisi nilai-nilai atau aturan-aturan yang bersifat evaluatif (menyangkut baik-
buruk). Superego adalah bagian mora atau etis dari kepribadian. Superego
mulai berkembang pada waktu ego menginternalisasikan norma-norma sosia

dan moral.
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SIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan bahwa:
Hasil penelitie M noval b "-n\«h karya Abu Hamzah

f_,;;r‘\\r da dua bel as, super

.q

’? ar ada

merupakan filter dari baik-buruk, benar-salah, boleh-tidak sesuatu yang
dilakukan oleh dorongan ego. Dilihat dari penderitaan yang di alami Qia
setelah menikah dengan Basri, Qia tetap berusaha terus untuk keluar dari
segala penderitaan, dengan cara seolah-olah Qia pasrah di jerumuskan di
lembah kesesatan, namun terus mencari jalan untuk meraih kebahagiaannya.

Sedangkan Kiai Kahar yang tampak ragu menyampaikan amanat Basri untuk

70



71

dapat menikahi Qia, hanya bisa termenung, Kiai Kahar tidak mau salah pilih
untuk kebahagiaan Qia. Sedangkan Basri terus mencari jalan, agar Qia mau
mematuhi segala perintahnya. Farida yang membenci Ayah dan lbu Qia,
berusaha menjerumuskan Qia menjadi seorang pelacur seperti 1bu Qia dulu.

Azzam yang tidak putus asa untuk menyelamatkan Qia sebagai korban human

ON

gor Kan tiga system

Freud). peneliti berharap akan adanya penelitian selanjutnya yang mampu
meneliti novel tersebut, baik secara lebih mendalam tentang psikologi

dengan menggunakan teori yang berbeda.
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2. Kepada mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia
Agar lebih mengkaji novel Harim di Tanah Haram karya Abu

Hamzah dari aspek kebahasaan sebagai cara untuk meningkatkan ilmu

kebahasaan dalam dunia pendidikan.
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KORPUSDATA
1. Tokoh Qia

a Id

1) “ Perasaannya tak menentu, batinnya berkecamuk hebat saat tatapan itu
sempat terhenti pada sosok laki-laki yang baru dilihatnya. Ada
kejengahan dan ketidaknyamanan dengan kehadiran Basri.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 15)

2) *“*Masih ada kejanggalan yane, dirasakan Qia. Tapi dia tidak mampu

g-orang yang telah
mpertemukan ayah

sudah berlalu. Qia berusaha mengusir  ketakutannya sebelum
menghampiri Kiai Kahar.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 40)

8) “Alhamdulillah... semoga saja menjadi rezekiku. Aku harus segera
melamar pekerjaan ini supaya bisa dapat uang untuk makan. Semoga
mereka mau menerimaku kerja di sana.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 68)
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9) *“Berkali-kali ia lantungkan zikir dalam hati meminta pertolongan Allah
agar di selamatkan dari dua penjaga itu.”
(Harimdi Tanah Haram hal. 74)

10) ““Qia menerka-nerka apa yang akan Farida lakukan kepadanya. Apakah
benar Farida akan mempekerjakan Qia dengan cara yang halal? Pikiran
negatif menyelimuti diri Qia.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 83)

11) “Qia berdoa dalam hati. Jantungnya berdetak lebih kencang dari
biasanya. Perasaan kalut hadir dalam dirinya. Qia mencoba mencari
celah untuk pergi dari tempat ife tapl sepertinya tidak ada peluang untuk
kabur.”

P;S MUH d| Tanah Haram hal. 83)
12) ‘To of .,,,.,, . P 'V\ ﬁ\g ..L‘q \

Anah Haram hal .17)

jah abinya, seperti

(Harimdi Tanah Haram hal.32)

16) ““Ada perasaan ragu dalam batinnya, namun Qia segera menggeleng-
gelengkan kepala dan mengucapkan istigfar berkali-kali dalam hati”

(Harimdi Tanah Haram hal.47)
17) “Dia sedang memikirkan bagaimana caranya kabur dari lubang hitam

ini. Apa yang di ragukan selama ini ternyata memang sebuah pertanda.”
(Harimdi Tanah Haram hal.57)
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18) “Dia berpikir untuk tidak macam-macam dengan Basri agar bisa
mencari jalan kabur dari rumah ini.”
(Harimdi Tanah Haram hal.59)

19) “Terus apa yang harus saya lakukan, Bu? Saya nggak tahu harus
bagaimana dan ke mana.”
(Harim di Tanah Haram hal.77)

20) “Wajah Qia terlihat bingung,dan takut, tapi akhirnya Qia mengangguk.
“Baiklah, Bu, saya ikut IbukéJakarta.”
(Harimdi Tanah Haram hal.77)

21) “Dia harus p€; Nya yang tidak dia inginkan
,»_= c-, mu;m | inginkar

' }_‘ S --. ertubuh besar itu.
*’k 2 Tiba-tiba, Qia

o ﬁ.., <:>
\m‘hr,y e p

'.- y L 2 takit kare ) 2t
1‘*’% lﬂ F;‘fﬂ w S

m hal .84)

ia akan
a dirinya,

24) “Ya / (o angan b S as dari jeratan setan.

N 7
ujung pecahan botol ke urat nadl tangannya
(Harimdi Tanah Haram hal.95)

Cc. Super Ego

25) “Qia tidak mau mengecewakan hati hati Abi yang sudah begitu luar
biasa merawat dan membesarkan Qia.”
(Harim di Tanah Haram hal.41)

26) Tapi, Bang... ini perbuatan dosa. Tak semestinya Abang melakukan
perbuatan sekeji ini.”
(Harimdi Tanah Haram hal.54)
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27) “Tetapi, apa yang dilakukan perempuan-perempuan itu dosa besar,
Bang! Bukan hanya zina, tapi melampaui batas Bang. Allah akan murka
dengan orang yang melampaui batas.”

(Harimdi Tanah Haram hal.60)

28) ““Astaghfirullah... Ibu sadar. Ini semua nggak benar ini dosa, Bu.”
(Harimdi Tanah Harammhal.86)

29) “Astaghfirullahaladzim... aku tidak boleh melakukan ini. Kalau aku
bunuh diri, kapan aku bi€a “bertobat? Astaghfirullah. Astagfirullah.
Astaghfirullahalaadzimn Renye
lakukan.”

(Harimdi Tanah Haram hal.33)

33) “Setiap hari Kiai Kahar mendoakan Qia, tetapi malam ini rasanya
sungguh berbeda. Ada rasa kekhawatiran berlebihan yang menyesakkan
di dada.”

(Harimdi Tanah Haram hal .48)
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b. Ego
34) “ Tidak ada yang salah dengan Anda, Pak Basri. Saya Cuma merasa
tidak enak hati menerimanya, sudah terlalu banyak yang Bapak
donasikan ke pesantren kami.”
(Harimdi Tanah Haram hal.13)

35) “Tiba-tiba wajah Kiai Kahar tampak resah. Muncul keraguan di hatinya
untuk menyampaikan amanah Basri yang berniat memperistri Qia.”

(Harimdi Tanah Haram hal.32)

36) “Entah e /frﬁ F‘H MUH 4

i

A,
"" Hﬂr\\f\;‘ijﬁ's_;//
i i e Rty

' . Kalaupun dia salah dan
melakukan dosa b&r bukan hak manusia untuk memberi hukuman,
apalagi sampi meregang nyawa

(Harimdi Tanah Haram hal.19)

41) “Meski begitu, Abi tetap bertanggung jawab akan kebahagiaanmu dan
berharap siapa pun nantinya yang ditakdirkan Allah menjadi suamimu
adalah imam yang baik buat kamu dan keluargamu.”

(Harimdi Tanah Haram hal.33)

42) “Abi sarankan, sebaiknya kamu salat istikharah. Insyah Allah, Allah
akan memberikan jawaban terbaik untuk kamu, Nak.”
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(Harimdi Tanah Haram hal.34)

43) “Apa artinya sebuah pesantren dengan gedung megah, tapi tidak
menghasilkan santri yang berkualitas dan berakhlak mulia!”” Kiai Kahar
memotong pembicaraan Basri dengan nada meninggi.”

(Harimdi Tanah Haram hal.38)

44) “Abi berharap, Pak Basri mendoakan kamu. Seperti apa yang di ajarkan

oleh Nabi Muhammad, kepada setiap laki-laki yang mau menikah agar
berdoa sehingga diberikan keberkahan dalam perkawinannya.”
(Harimdi Tanah Haram hal.42)

hs':"E{‘?A L
\P;KA . A alim seperti Qia

l’iw alan di

N:.sf

(Harimdi Tanah Haram hal.37)

50) “Saya juga akan menyumbangkan harta saya bukan hanya sebagian,
kalau perlu semua harta yang saya miliki untuk membangun pesantren
yang megah.”

(Harimdi Tanah Haram hal.37)

51) “Jadi, siapa yang akan menjadi wali nikahnya kalau begitu, Pak Kiai?”
Tanya Basri cemas.”

(Harimdi Tanah Haram hal.43)
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52) “Ada rasa bahagia dan tidak sabar untuk segera memulai permainan
ini.”

(Harimdi Tanah Haram hal.52)

53) “Saya tidak mau tahu! Kalian harus bertanggung jawab. Cari istriku
sampai ketemu! Kalau tidak, kalian yang akan saya habisi,” teriak Basri
dengan mata yang memerah seperti ingin melahap satu per satu penjaga
di depannya.”

(Harimdi Tanah Haram hal.67)

b. Ego

67) “Dia menatap de
mengenalnya.”

a merasa seperti pernah

(Harimdi Tanah Haram hal.70)

68) “Di ujung ucapannya, Farida tersenyum penuh misteri dan penuh
rencana sambil kembali memperhatikan tubuh Qia yang sempurna.”

(Harimdi Tanah Haram hal.77)
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b. Ego

69) “Farida terdiam bebaerapa saat, dia seolah mengingat sesuatu ujung
bibirnya mendadak berubah menjadi senyuman jahat.”
(Harimdi Tanah Haram hal.78)

70) ““Farida merayu dan mengusap pipi Qia. Sebenarnya ia tidak mau, tapi
dia tahu Qia akan sangat menguntungkan.”
(Harimdi Tanah Haram hal.90)

74) “*Azzam yang mendengar kisah Qia sampai tak tega melihat air matanya.
Dia hanya dapat menghela napas berat.”
(Harimdi Tanah Haram hal. 111)

75) ““‘Azzam awalnya menolak, namun karena melihat ketulusan Qia, Azzam
malah jadi semangat.”
(Harimdi Tanah Haram hal. 113)
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76) ““‘Azzam ingin sekali memegang tangan Qia, namun ia ragu-ragu.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 141)
C. Superego

77) “Aku tahu kamu pasti sakit hati tentang perlakuan ayahmu itu. Tapi
begaimanapun juga, dia tetap ayah kandungmu. Tanpa beliau, kamu
nggak akan bisa ada di dunia ini. Percayalah padaku sebagai susamimu.
Aku yakin, dari lubuk hatinya yang terdalam, ayahmu nggak akan tega
memperlakukan anak dan istrinya seperti itu.”

(Harimdi Tanah Haram hal. 145)
3. «amu selama ini diijabah oleh

dak \}méhf\g%' i
T

2 Azzam merienangkan
P ‘&wfﬁﬂk

N

anah Haram hal.148)

82) “Namun, Nurdin sungguh tak ingin putus asa. Hanya ini kesempatannya
untuk mendapatkan maaf dari anaknya tercinta.”
(Harimdi Tanah Haram hal.149)

83) “Tapi, dari dalam hati, saya tidak pernah bermaksud dan tega
melakukan itu pada Qia. Apa daya, karena utang yang berlimpah, saya
harus melakukan itu untuk kelangsungan hidup saya. Maafkan saya, Pak
Kiai!”

(Harimdi Tanah Haram hal. 153)
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SINOPSIS
Ve e a5 . Harim di Tanah Haram
T ‘ -
. ' Penulis - Abu Hamzah
> Penerbit : PT Gramedia Pustaka Utama

: 156 halaman

: 9786020323862

Farida yang semula baik, ternyata tidak ubahnya seperti Basri, jahat dan
kegjam. Dirumah mewah Farida di jakarta ternyata dijadikan tempat berkumpulnya
gadis-gadis cantik untuk dijadikan pelacur.Qia selalu mencari kesempatan untuk
bisa lepas dari Farida dan anak buahnya. Di hotel inilah Qia bertemu dengan
Azzam seorang pemuda yang sangat baik. Ketika itu Azzam sedang liburan dari

kuliahnya di Turki dan Azzam jatuh hati.
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Azzam memutuskan untuk membawa Qia ke Turki untuk menyelamatkan
dirinya dan berharap Qia bisa bekerja di tempat kerjanya. Akhirnya Qia bekerja
menjadi Tour Guide. Ketika melakukan perjalanan ke Mekkah dan Magjidil
Harram itulah Azzam memutuskan untuk menikahi Qia meski tahu Qiatidak bisa

memberikan keturunan, keputusan yang berat tapi rasa cinta Azzam bisa

mengalahkan segalanya demi bisA ‘'membahagiskan Qia yang selama ini
menderita. / \
S MUH4
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